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Penelitian Kesehatan

Penelitian kesehatan adalah penelitian yang fokus dan orientasinya pada masalah bidang
kesechatan dan sistem kesehatan, merupakan upaya untuk memahami permasalahan-
permasalahan dalam bidang kesehatan yang bersifat kuratif maupun preventif promotif dengan
mencari bukti-bukti yang muncul dan dilakukan melalui langkah yang ilmiah sistimatis dan
logis.

Dua sub bidang pokok yang dibahas adalah :

e Kesehatan individu orientasi klinik

e Kesehatan kelompok/masyarakat (epidemiologi, pendidikan kesehatan, kesehatan
lingkungan, gizi, administrasi kesehatan dll)
Jenis-jenis penelitian :
a) Penelitian kualitatif
b) Penelitian historis
c) Penelitian deskriptif
d) Penelitian teoritis
¢) Penelitian eksperimental
f) Penelitian rekayasa
Macam-macam penelitian berdasarkan paradigma keilmuan :
a) Positivisme
b) Rasionalisme / naturalisme

¢) Fenomenologi



Paradigma Positivistik

Paradigma Naturalistik

Kenyataan itu ...

Bersifat tunggal, tangible, dan
terpisah

Kemungkinan generalisasi

Bersifat multipel, dibuat, dan
holistik

Generalisasi dapat dilakukan

Selalu terikat waktu dan
konteks

tanpa memandang faktor

waktu dan konteks
Kemungkinan hubungan sebab | Ada penyebab vyang nyata
akibat yang terjadi sebelum atau

bersamaan dengan akibat

Peran nilai

Berupa jaring sebab akibat
(web of causation), vyang
seluruhnya saling berkaitan,
sehingga sulit dipisahkan
antara sebab dan akibat

Penelitian bersifat value-free

Penelitian bersifat value-
bound

Hubungan antara peneliti dan | Independen, merupakan | Interaktif, tidak dapat
yang diteliti dualism dipisahkan
Perbedaan metodologis antara penelitian kuantitatif dan kualitatif
Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif
Peran peneliti Tidak dideskripsikan siapa | Peran, latar belakang,
peneliti pengetahuan sebelumnya, dan
sensitivitas kultural
dideskripsikan
Tahap penelitian Bersifat linear Bersifat iteratif
Tujuan penelitian Bertujuan untuk  menguji | Bertujuan untuk
hipotesis ; mengungkap what | mengembangkan  hipotesis;

dan how much

mengungkap why dan how

Usulan penelitian Bersifat  definit,  peneliti | Bersifat tentatif, fokus
melaksanakan penelitian | penelitian, rancangan,
seperti yang tertera pada | pengumpulan data dan analisis
usulan dapat berubah sesuai temuan

di lapangan
Sampling Menggunakan probability Menggunakan non probability |

Tehnik penelitian menurut strategi ( Cara kita melakukan pengembangan dan pengujian

teor1) :

A. Tehnik formal

Secara obyektif dengan menggunakan data kuantitatif

B. Tehnik informal

Secara subyektif dan menggunakan data kualitatif



Ragam penelitian berkaitan dengan strategi :
[. Penelitian opini
Penelitian empiris

Penelitian kearsipan

e

Penelitian analitis

Ragam penelitian berdasarkan sumber :
1. Historis

Deskniptif

Perkembangan.

Kasus/lapangan

Korelasional

Eksperimental sungguhan

Eksperimental semu

Kausal — kom paratif

Tindakan
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Sampel
Alasan penarikan sampel :
— Adanya populasi yang sangat besar di dalam populasi yang sangat besar dan tidak
terbatas
— Homogenitas
— Menghemat biaya dan waktu
— Ketelitian/ketepatan pengkuran

— Adanya penelitian, dimana obek penelitian dihancurkan

Syarat sampel ideal:

— Dapat menghasilkan gambaran yang tepat karakter populasi

— Dapat menetukan presisi dari hasil penelitian dengan menentukan simpangan baku

— Sederhana, mudah dilaksanakan



— Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya serendah mungkin

Populasi : keseluruhan dari unit yang karateristiknya akan diduga
Sampel : sebagian dari populasi yang mana ciri-cirinya diselidiki atau diukur
Kerangka sampel . daftar dari semua unsur sampel dalam populasi

Penarikan Sampel

Beberapa cara penarikan sampel random acak:

1. Sampel acak
a) Acak sederhana (simple random sampling)
b) Sistematis (sistematic random sampling)
¢) Sampel strata (startified random sampling)
d) Klaster (cluster sampling)
e) Bertingkat (multistage sampling)

2. Sampel tidak acak
a) Purposive Sampling
b) Incidental Sampling
c) Quota Sampling

Besarnya sampel tergantung dari biaya yg tersedia, variasi yang ada, presisi dan rencana analisis.

Penentuan minimal sample :

1. Rumus:dzz:x;\/pqu L
T _\‘N—l

d = penyimpangan terhadap populasi. Biasanya 0,05-0,1
Z = standar deviasi normal (1,95-2.0)

p = proporsi untuk sifat ttt. p=0.5 (p tidak diketahui )
q=1l-p

N = besarnya populasi

n = besarnya sampel



2. Untuk (N) kecil atau < 10.000

N
I+ N(d?)

n =

3. Besar sampel untuk survey sampel dengan estimasi proporsi dengan presisi mutlak

(@1 -a)/2p(1 - p)
= d2

Z%1l —a = 1,96

Rumus koreksi sampel :

N1 =

Penelitian Kualitatif
Disebut penelitian kualitatif jika rancangan, pengumpulan data dan analisis data
dilakukan secara kualitatif
Ciri-ciri penelitian kualitatif :
B Naratif
B Sampel kecil
B Metode pengumpulan data: wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah, observasi
partisipasi

B Cara analisis: content analysis, open coding, grounded, tidak menggunakan uji statistik

Secara umum, manfaat studi kualitatif adalah :
I. Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan intervensi yang sedang berjalan
2. Melengkapi data kuantitatif dari kegiatan monitoring & evaluasi rutin
3. Menjelaskan mekanisme terjadinya hubungan antar 2 variabel atau lebih
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Mengevaluasi program kesehatan



A =

Mengeksplorasi masalah/program kesehatan

Mengidentifikasi persepsi masyarakat tentang suatu masalah atau program kesehatan
Mengidentifikasi strategi intervensi

Meneliti kelayakan, akseptabilitas & kesesuaian program kesehatan

Mengeksplorasi persepsi pengguna, stakeholders dll (perspektif emik)

Cara pengumpulan data

Wawancara
Focus Group Discussion

Observasi

Proses Analisis

Open coding

Menyusun coding / Open coding

Mengelompokkan coding dalam kategori /Coding selective /Axial

Menyajikan hasil /Menyusun teori

Kuotasi

Kuotasi atau menyajikan data sesuai dengan pernyataan asli responden Malaria... kan
katah-katah terus si.. boten wonten sek berat boten. Akibate katisen tiyang kampung kan
sebabe mboten sek kaya tiyan...

Metafora

Merupakan salah satu alternatif yang berguna untuk memikirkan, menganalisis dan
menginterpretasi data kualitatif, yang disusun melalui proses pembandingan atau analogi
Contoh metafora 1.

Elkind (1998) melakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk menunjukkan nilai
pemikiran metaforik sebagai salah satu cara untuk memahami perkembangan organisasi
British National Health Service (NHS). Hasilnya diungkapkan dalam bentuk metafora
NHS sebagai religi, mesin, organisme, dan marketplace.

Tabel dan grafik



Penelitian Action Research
Action research adalah suatu metode penelitian yang mendeskripsikan, mengintepretasi dan
menjelaskan suatu situasi sosial pada waktu yang bersamaan dengan melakukan perubahan atau

intervensi dengan tujuan perbaikan atau partisipasi.

Cirt utama :
B Fdukasional
Problem-focused, context-specific
Partnership between the participants and researchers, kolaborasi

Proses siklus: problem identification, planning, action and evaluation

Ada perubahan, perbaikan

Contoh :

B Strategi melibatkan praktisi swasta dalam program TBC
Pengembangan model case manager dalam penanganan TB di rumah sakit
Desain sistem manajemen keluhan di rumah sakit

Desain sistem informasi dari fasilitas pelayanan swasta ke Dinas Kesehatan

Implementasi audit klinik dan clinical pathway di rumah sakit

Studi Kasus

Studi kasus banyak dilakukan pada penelitian social, sering juga dipakai dalam bidang
kesehatan untuk manfaat praktis. Studi kasus dianggap hanya generalisasi dari kasus-kasus yang
jumlahnya sedikit dan tidak melakukan perkiraan populasi berdasarkan sampel. Contoh studi

kasus adalah fenomena atau isyu penting kebijakan publik/program sosial kemasyarakatan.

Menurut tujuan :
B Intrinsik
Memahami kasus spesifik
B Instrumental
Memahami 1syu/mempertajam teori

B Kolektif



Merupakan studi kasus instrumental yang merumuskan teori atau pemahaman kasus yang

lebih kompleks

Menurut bentuk

Eksploratori, penelitian lapangan/preeleminary study sebelum pertanyaan penelitian
dirumuskan
Eksplanatort, mengungkapkan hubungan sebab akibat

Deskripsi, mendalami kasus dan memahami keterkaitan faktor secara luas

Cara memilih studi kasus :

Intrinsik, kasus telah ditentukan sebelumnya seperti dokter,perawat,pasien dll
Instrumental dan kolektif kasus-kasus harus dipilih, yang dapat diterangkan secara

gamblang

Pemilihan kasus-kasus atas dasar keragaman dan keseimbangan karateristik kasus

Pemilthan fenomena
Penyelidikan atas pola-pola atau isyu-isyu pertanyaan penelitian
Triangulasi observasi kunci dan dasar intepretasi.

Pemilihan alternatif intepretasi penegasan generalisasi

Cara pengumpulan data :

Unit analisis adalah system of action, bukan individu atau kelompok.
I'mangulasi menjadi sangat penting sejauh mana validitas temuan penelitian didukung
melalui kalrifikasi dari sis-sisi yang berbeda.

Pertanyaan yang umum adalah bagaimana dan mengapa, replikasi logika penting

Sumber data :

Dokumen
Arsip
Transkrip wawancara

Pengamatan langsung non partisipan



B Observasi partisipan
B Artefak fisik (benda-benda yang mencerminkan kegiatan disekitarnya)

Peneliti perlu memperhatikan hal-hal berikut ini :

B Mampu mengajukan pertanyaan dg baik

W Menjadi pendengar yang baik

B Fleksibilitas

B Menguasai iSyu-isyu yang diteliti

B Tidak mudah terpengaruh pendapat umum yang bias
Analisis data :

B Menjalin suatu kisah atau cerita

B Dibandingkan kasus-kasus lain

B Disajikan formal atau diserahkan pada pembaca

B Mendeskripsikan keterlibatan peneliti sebagai partisipan penelitian
]

Menyebut nama secara jelas atau menyamarkannya

Kesimpulan
Penelitian perlu dilakukan dengan syarat
a) Sistimatik ( menurut prosedur tertentu, tidak ruwet)
b) Obyektif ( Tidak subyektif dengan sampel yang cukup, dipublikasikan agar dapat
dievaluasi oleh kelompok pakarnya/peer)
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